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Abstrak— Belum adanya aplikasi administrasi surat-menyurat
terintegrasi yang mampu mendukung pengelolaan layanan
administrasi di Desa Buruk Bakul, Kecamatan Bukit Batu,
Kabupaten Bengkalis menjadi permasalahan utama. Kondisi
tersebut menyebabkan pelayanan lambat, rentan kesalahan
pengetikan, serta berisiko kehilangan dokumen. Penelitian ini
menghasilkan aplikasi administrasi surat-menyurat berbasis web
yang mendukung digitalisasi proses pengajuan, verifikasi, dan
pengarsipan surat untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
layanan publik desa. Pengembangan dilakukan menggunakan
metode Scrum dalam lima sprint yang mencakup otentikasi,
manajemen data penduduk, pengajuan dan verifikasi surat,
laporan pengajuan, serta dashboard dan finalisasi. Berdasarkan
analisis Burndown Chart, kelima sprint berhasil diselesaikan
sesuai target waktu. Pengujian blackbox testing terhadap 12
fungsi sistem menyatakan seluruhnya *'Sesuai'" tanpa
ketidaksesuaian. Sistem ini mampu mendigitalisasi proses
pelayanan administrasi kependudukan, mulai dari pengajuan
surat oleh masyarakat hingga verifikasi dan arsip digital oleh
admin. Fitur utama yang berhasil diimplementasikan meliputi
manajemen data penduduk, pengajuan 12 jenis surat online
dengan alur yang jelas, pelacakan status surat secara real-time,
dan rekap laporan. Penerapan metode Scrum terbukti efektif
dalam memfasilitasi perubahan kebutuhan fitur secara fleksibel,
sehingga aplikasi yang dihasilkan mampu menjawab kebutuhan
nyata administrasi surat-menyurat desa.

Kata Kunci— Sistem Administrasi Surat-Menyurat, Desa Buruk
Bakul, Scrum, Blackbox Testing, Laravel, Website.

Abstract— The absence of an integrated correspondence
administration application capable of supporting administrative
service management in Buruk Bakul Village, Bukit Batu District,
Bengkalis Regency is the main problem. This situation results in
slow service delivery, is prone to typing errors, and carries the
risk of document loss. This research produces a web-based
correspondence administration application that supports the
digitalization of letter submission, verification, and archiving
processes to improve the efficiency and quality of village public
services. Development was carried out using the Scrum method
in five sprints covering authentication, population data
management, letter submission and verification, submission
reports, and dashboard finalization. Based on Burndown Chart
analysis, all five sprints were completed within the target time.
Blackbox testing of 12 system functions confirmed all functions
as ""Compliant™ with no discrepancies. The system successfully
digitizes the administrative service process, from letter

submission by residents to verification and digital archiving by
admin. Key features include population data management, online
submission of 12 types of letters with a clear workflow, real-time
letter status tracking, and report recapitulation. The Scrum
method proved effective in accommodating flexible feature
changes, resulting in an application that effectively addresses the
real correspondence administration needs of the village.

Keywords— Correspondence Administration System, Buruk
Bakul Village, Scrum, Blackbox Testing, Laravel, Website.

I. PENDAHULUAN

Teknologi informasi saat ini telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan, baik dalam lingkup
individu maupun organisasi. Kehadirannya tidak hanya
mempermudah pengelolaan sumber daya dan koordinasi
aktivitas sosial, tetapi juga mempercepat proses pertukaran
informasi secara efisien dan akurat [1]. Dalam konteks
pemerintahan, pemanfaatan teknologi informasi semakin
strategis untuk meningkatkan kualitas layanan publik yang
cepat, transparan, serta dapat dipertanggungjawabkan. Salah
satu wujud nyata dari transformasi digital ini adalah penerapan
sistem informasi administrasi yang mendukung tata kelola
pemerintahan yang lebih modern [2].

Di tingkat desa, peran Kantor Kepala Desa sangat sentral
dalam mengelola data kependudukan dan memberikan
pelayanan administratif seperti pembuatan surat keterangan
kelahiran, kematian, tidak mampu, hingga surat penghasilan
orang tua [3]. Namun, banyak desa masih menggunakan sistem
manual yang belum terkomputerisasi, sehingga proses
pelayanan menjadi lambat, rentan kesalahan, dan kurang
efisien. Di Desa Buruk Bakul, Kecamatan Bukit Batu,
Kabupaten Bengkalis, kondisi tersebut masih menjadi
tantangan utama. Berdasarkan hasil observasi, rata-rata waktu
pelayanan pembuatan satu surat mencapai 2-3 hari kerja,
dengan volume rata-rata 30—40 surat per bulan yang seluruhnya
diproses secara manual. Petugas desa mencatat setidaknya 3-5
kasus kehilangan atau kerusakan arsip fisik per tahun.
Masyarakat harus datang langsung ke kantor desa minimal dua
kali, menunggu antrian, dan sering kali menghadapi kendala
dokumen yang hilang atau terlambat karena proses administrasi
masih bergantung pada arsip kertas [4].
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Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan
sistem informasi administrasi kependudukan berbasis web
dengan berbagai metode. Trisudarmo [9] menerapkan metode
Prototype pada sistem e-government pelayanan administrasi
kependudukan dan berhasil memfasilitasi pengajuan surat
secara online. Hidayatullah dkk. [11] mengembangkan sistem
informasi desa berbasis website dengan metode Scrum dalam 3
sprint dan 44 product backlog, terbukti efektif mendukung
fleksibilitas serta kolaborasi pengembang. Khaerunnisa dkk.
[12] menggunakan metode Waterfall untuk membangun sistem
yang mampu mengotomatiskan proses administrasi dan
meningkatkan kepuasan pengguna. Namun, sistem-sistem
tersebut umumnya belum mengintegrasikan secara lengkap
alur pengajuan surat yang spesifik per jenis surat, fitur
pelacakan status surat secara real-time, dan manajemen arsip
digital dalam satu platform terintegrasi.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan sistem
informasi administrasi kependudukan berbasis web yang
terintegrasi. Sistem ini diharapkan dapat mentransformasi
proses pelayanan menjadi lebih cepat, akurat, dan terstruktur.
Dengan pendekatan digital, perangkat desa dapat mengelola
data penduduk secara real-time, meminimalkan kesalahan
pencatatan, serta memudahkan pelaporan kepada instansi di
atasnya. Lebih dari itu, sistem berbasis web juga mendorong
prinsip transparansi dan akuntabilitas, karena masyarakat dapat
melacak status permohonan surat mereka secara daring [5].

Dalam proses pengembangannya, penelitian  ini
menggunakan metode Scrum sebagai kerangka kerja Agile.
Metodologi ini dipilih karena kemampuannya dalam mengelola
proyek perangkat lunak secara iteratif, fleksibel, dan responsif
terhadap perubahan kebutuhan pengguna [6]. Dengan siklus
sprint yang pendek, pengembang dapat terus mengevaluasi
hasil kerja, menerima umpan balik dari stakeholder, serta
melakukan perbaikan secara berkala [7]. Penelitian-penelitian
sebelumnya pada domain yang sama belum mengintegrasikan
secara lengkap alur pengajuan surat per jenis, pelacakan status
real-time, dan manajemen arsip digital dalam satu platform.
Belum pula terdapat penelitian yang mengimplementasikan
Scrum pada pengembangan sistem administrasi surat-menyurat
desa dengan integrasi 12 jenis surat beserta formulir yang
berbeda-beda. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi administrasi
surat-menyurat berbasis web menggunakan metode Scrum
yang mampu mengintegrasikan pengajuan surat online,
verifikasi, pelacakan status real-time, dan pengarsipan digital
dalam satu platform guna meningkatkan efisiensi pelayanan
administrasi desa. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan
sistem untuk Desa Buruk Bakul, mencakup dua jenis pengguna
yaitu admin (perangkat desa) dan masyarakat, dengan fitur
utama berupa manajemen data penduduk, pengajuan surat
online untuk 12 jenis surat, verifikasi, pelacakan status, arsip
digital, dan rekap laporan.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Scrum dalam kerangka
Agile Software Development. Scrum adalah kerangka kerja

iteratif dan inkremental yang membagi pengembangan sistem
ke dalam beberapa sprint pendek, sehingga memungkinkan
adaptasi cepat terhadap perubahan kebutuhan [21]. Tahapan
penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 1 yang
menunjukkan alur dari pengumpulan data hingga pengujian
sistem. Secara umum, tahapan meliputi: (1) pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara dengan 3 responden
perangkat desa sebagai stakeholder Scrum (Product Owner,
Scrum Master, Development Team); (2) analisis kebutuhan
fungsional dan non-fungsional; (3) penyusunan product
backlog menggunakan metode prioritasi MoSCoW; (4)
pelaksanaan 5 sprint dengan durasi 1 minggu per sprint; serta
(5) pengujian menggunakan blackbox testing dengan kriteria
penerimaan berupa kesesuaian antara output aktual dan output
yang diharapkan [27]. Tools yang digunakan meliputi Laravel
sebagai framework backend, MySQL sebagai database,
Bootstrap 5 untuk antarmuka, dan DomPDF untuk cetak
dokumen. Evaluasi setiap sprint dilakukan melalui Sprint
Review bersama stakeholder dan Burndown Chart sebagai
mekanisme pemantauan progres.

A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode. Pertama,
observasi langsung terhadap sistem pelayanan administrasi di
Desa Buruk Bakul untuk memetakan alur kerja yang sedang
berjalan dan mengidentifikasi permasalahan yang ada. Kedua,
wawancara terstruktur dilakukan dengan 3 responden
perangkat desa yang juga berperan sebagai stakeholder Scrum,
yaitu Kepala Desa (Product Owner), Sekretaris Desa (Scrum
Master), dan 1 staf administrasi (bagian dari Development
Team). Wawancara difokuskan pada kebutuhan fitur, alur
proses administrasi yang diharapkan, dan kriteria keberhasilan
sistem. Instrumen wawancara mencakup pertanyaan tentang
jenis surat yang paling sering diajukan, kendala dalam sistem
manual, dan harapan terhadap sistem baru.

Verifikasi berkas oleh
petugas

Berkas siap diambil
oleh warga

Gbr. 1 Alur sistem yang sedang berjalan

Gambar 1 menunjukkan alur sistem yang sedang berjalan di
Desa Buruk Bakul. Proses diawali dengan kedatangan
masyarakat ke kantor desa secara langsung, kemudian mengisi
formulir manual dan menyerahkan berkas fisik kepada petugas.
Petugas selanjutnya mengetik surat menggunakan Microsoft
Word, mencetak, dan meminta tanda tangan Kepala Desa
sebelum surat diserahkan kepada pemohon. Seluruh dokumen
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disimpan dalam bundel arsip kertas pertahun. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan risiko kehilangan data, keterlambatan
pelayanan, serta kesulitan dalam pencarian arsip.
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Gbr. 2 Alur sistem yang diusulkan

Gambar 2 menggambarkan alur sistem administrasi
berbasis web yang diusulkan. Proses administrasi dimulai
dengan pengajuan daring oleh warga melalui pengisian
formulir digital dan unggah dokumen persyaratan. Admin
memverifikasi kelengkapan data dan dokumen secara terpusat,
sementara warga dapat memantau status permohonan secara
real-time. Setelah disetujui, surat dicetak dan sistem secara
otomatis mengarsipkan dokumen digital untuk menjamin
akurasi data serta kemudahan audit.

B. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem mencakup kebutuhan fungsional
dan non-fungsional. Secara fungsional, sistem mendukung 13
fitur utama meliputi login/logout, dashboard admin, dashboard
masyarakat, manajemen data penduduk (CRUD), verifikasi dan
proses surat, manajemen arsip digital, rekap laporan, pengajuan
surat online, pemilihan jenis surat, pengisian formulir digital,
pengunggahan berkas, pelacakan status surat, serta landing
page profil desa. Secara non-fungsional, sistem dirancang
memenuhi aspek keamanan, fleksibilitas akses melalui internet,
antarmuka yang ramah pengguna, dan responsivitas terhadap
setiap perintah.

C. Perancangan Sistem

Perancangan  sistem dilakukan secara  terstruktur
menggunakan diagram UML untuk menggambarkan
kebutuhan dan alur kerja aplikasi. Use case diagram
menggambarkan interaksi antara dua aktor utama (admin dan
masyarakat) dengan sistem. Admin dapat mengelola data
penduduk, memverifikasi dan memproses surat, mengelola
arsip digital, serta mengakses rekap laporan. Masyarakat dapat
mengajukan surat secara online, melacak status permohonan,
dan melihat riwayat surat.

Tanding Page &
Profil Desa

Gbr. 3 Use case diagram

Gambar 3 menampilkan Use Case Diagram sistem
administrasi surat-menyurat Desa Buruk Bakul. Diagram ini
menggambarkan dua aktor utama, Vyaitu Admin dan
Masyarakat, beserta seluruh use case yang tersedia dalam
sistem. Admin memiliki akses ke fitur manajemen data
penduduk, verifikasi surat, arsip digital, dan rekap laporan,
sedangkan masyarakat dapat melakukan pengajuan surat,
memilih jenis surat, mengisi formulir, mengunggah berkas,
serta melacak status permohonan. Kedua aktor menggunakan
fitur login sebagai pintu masuk ke sistem sesuai hak aksesnya.

Admin & Sistem

Membuka
Halaman Login

Menginput
Usemame & Password

Form Login

Sistem Ak
——><__ Memvalidasi e
Alun s

Akun Benar

Mengecek Role
Admin/Masyarakat
Menampilkan
Halaman Dashboard

([
Gbr. 4 Activity diagram login

Gambar 4 menunjukkan Activity Diagram proses login.
Proses dimulai ketika pengguna membuka halaman login dan
memasukkan username serta password. Sistem memvalidasi
kredensial tersebut; apabila tidak valid, pengguna
dikembalikan ke halaman login. Jika valid, sistem mengecek
peran pengguna (Admin atau Masyarakat) dan menampilkan
dashboard sesuai hak aksesnya. Diagram ini menunjukkan
bahwa proses login menjadi pintu masuk yang aman dan
terkendali ke dalam sistem.
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‘Aamin sistem

Gbr. 5 Activity diagram verifikasi & proses surat

Gambar 5 adalah Activity Diagram yang menggambarkan
proses Verifikasi dan Proses Surat. Alur dimulai saat admin
membuka halaman verifikasi surat dan sistem menampilkan
daftar permohonan baru. Admin memeriksa setiap
permohonan; apabila berkas tidak lengkap, admin dapat
menolaknya dengan mengisi alasan penolakan dan notifikasi
dikirim kepada masyarakat. Apabila permohonan memenuhi
syarat, sistem mengubah status menjadi “disetujui" dan
menandai surat siap untuk dicetak.

Masyarakat sistem

Membuka
alaman Pengajuan Surai

Menampilkan Form
Sesuai Pilinan

Menampilkan Jenis Surat
(SKT, Domisil, Kelahiran, dil

Kembali

Memilih

Menginput Formulir Jenis Surat

Sistem Menyimpan Permohonan
dan Memberikan Nomor Resi

Gbr. 6 Activity diagram pengajuan surat

Gambar 6 menampilkan Activity Diagram proses
Pengajuan Surat oleh masyarakat. Alur dimulai ketika
masyarakat membuka halaman pengajuan surat dan sistem
menampilkan daftar 12 jenis surat yang tersedia. Setelah
memilih jenis surat, sistem menampilkan formulir yang sesuai
untuk diisi. Masyarakat mengisi formulir, mengunggah
dokumen pendukung, dan mengirimkan permohonan. Sistem
kemudian menyimpan permohonan secara digital dan
memberikan nomor resi sebagai bukti pengajuan.

Pengzuna

d
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password
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status (diajukan, diverikesi, disetujui, ditolak) tanggal simpan path_file

tanggal pengajuan

tanggel_verifikasi

catatan

Gbr. 7 Class diagram

Gambar 7 menggambarkan Class Diagram yang menjadi
acuan perancangan database dan implementasi sistem. Kelas
utama dalam sistem ini meliputi User (sebagai kelas induk
autentikasi), Penduduk (data kependudukan),  Surat
(permohonan surat), Verifikasi (proses persetujuan admin),
Arsip (penyimpanan digital), dan Laporan (rekap bulanan).
Relasi antar kelas menunjukkan bahwa satu User dapat
memiliki banyak permohonan Surat, dan satu Surat dapat
memiliki satu Verifikasi dan satu Arsip.

D. Product Backlog dan Sprint Planning

Product Backlog disusun berdasarkan hasil wawancara dan
analisis kebutuhan, terdiri dari 15 item dengan tingkat prioritas
High, Medium, dan Low menggunakan metode MoSCoW.
Sprint direncanakan selama 1 minggu, dengan total 5 sprint
untuk menyelesaikan sistem secara keseluruhan. Tabel |
menampilkan rincian product backlog yang menjadi landasan
pengembangan.

TABEL | PRODUCT BACKLOG SISTEM

No. Product Backlog Prioritas
1 Membuat halaman login admin dan Tingoi
masyarakat
2 | Membuat dashboard admin Tinggi
3 | Membuat dashboard masyarakat Sedang
4 | Mengelola data penduduk (CRUD) Tinggi
5 | Pengajuan surat secara online Tinggi
6 | Pengisian formulir surat digital Tinggi
7 | Upload dokumen pendukung Sedang
8 | Verifikasi dan proses surat oleh admin Tinggi
9 | Pelacakan status surat (tracking) Tinggi
10 | Cetak surat (PDF) Tinggi
11 | Manajemen arsip surat digital Sedang
12 | Rekap laporan bulanan Sedang
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No. Product Backlog Prioritas
13 | Notifikasi status surat Rendah
14 | Landing page profil desa Rendah
15 | Logout sistem Sedang

Sumber: Data Olahan, 2025

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Implementasi Sistem

Sistem Administrasi Surat-Menyurat Desa Buruk Bakul
berhasil dikembangkan dengan menerapkan metode Scrum
dalam lima sprint. Sistem ini berbasis web menggunakan
framework Laravel dan MySQL sebagai database, serta
menyediakan antarmuka untuk dua jenis pengguna: admin
(perangkat desa) dan masyarakat.

Sistem Administrasi Surat-Menyurat Desa Buruk Bakul Masuk

Profil Dari Desa Buruk Bakul

Desa Buruk Bakul terletak di Kecamatan Bukit
Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau
Secara geografis, desa ini berada di kawasan
pesisir timur Pulau Sumatra, dengan dominasi
ekosistem lahan gambut dan rawa-rawa
Letaknya yang strategis menjadikan Desa Buruk
Bakul memiliki potensi besar di sektor
perikanan, pertanian lahan gambut, serta
pengelolaan sumber daya hutan berkelanjutan.

Gbr. 8 Halaman landing page & profil desa

Gambar 8 menampilkan Halaman Landing Page dan Profil
Desa sebagai halaman utama sistem. Landing Page menyajikan
sambutan, deskripsi manfaat digitalisasi layanan administrasi,
serta tombol navigasi dan "Masuk" yang didukung tampilan
ilustratif. Halaman Profil Desa memberikan informasi
geografis, ekosistem, dan potensi unggulan Desa Buruk Bakul
seperti perikanan, pertanian lahan gambut, dan pengelolaan
hutan lestari. Kedua halaman dirancang minimalis dan
informatif untuk memudahkan navigasi serta memberikan
gambaran awal tentang desa sebelum mengakses layanan inti
sistem.

Sistem Kembali

Selamat Datang!

=
DIGIDES

DESA DIGITAL

Gbr. 9 Halaman login

Gambar 9 menunjukkan halaman login yang merupakan
antarmuka awal untuk mengakses sistem, dilengkapi kolom
input NIK dan password, tombol "Masuk", serta ilustrasi di sisi
kanan. Di bagian atas terdapat judul sistem dan tombol
"Kembali" untuk navigasi. Desain yang minimalis dan
fungsional memudahkan petugas maupun masyarakat terdaftar
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masuk ke sistem secara terkontrol. Sistem autentikasi berbasis
role memastikan setiap pengguna diarahkan ke dashboard yang
sesuai dengan hak aksesnya.

Desa Buruk Bakul Logout

Sistem

s Dashboard Admin

Sumish Jumish Jueish
Permal

Gbr. 10 Halaman dashboard admin

Gambar 10 menampilkan Dashboard Admin sebagai
tampilan utama setelah login, yang memberikan gambaran real-
time tentang aktivitas kependudukan melalui empat informasi
utama: jumlah penduduk, permohonan baru, laporan harian,
dan status layanan. Dilengkapi menu navigasi di sisi Kiri untuk
akses cepat ke fitur seperti Manajemen Data Penduduk,
Verifikasi Surat, Arsip Digital, dan Rekap Laporan. Dengan
desain yang intuitif, dashboard memudahkan admin dalam
memantau, mengelola, dan mengambil keputusan secara
efisien.

Sisty inistrasi Buruk Bakul Logout

Dashboard
Manajemen Data Penduduk

Manajemen Data Penduduk

Verlfikasi & Proses Surat

Pencarian. Tambah
Manajemen Arsip Digital
No. Nama MK

Rekap Laporan KK Alamat Pekerjaan Agama ksl

Contsh Contoh Contoh Conloh Contoh Contoh Contoh ot
Contsh Contoh Contoh Canloh Contoh Contsh Contoh ot
Contoh Contoh h Contoh Contoh Contoh L]

Contoh Contoh h Contoh Contoh Gontoh Bt

Conteh Conteh Contoh Contoh Contoh Conish Contoh Dt

PODE0E
100008

Conish Contah Contoh Cantoh Contoh Conioh Contoh ot

Gbr. 11 Halaman manajemen data penduduk

Gambar 11 menunjukkan Halaman Manajemen Data
Penduduk yang memungkinkan admin mengelola data
kependudukan secara digital melalui tabel berisi informasi
seperti nama, NIK, KK, alamat, pekerjaan, dan agama. Setiap
data dilengkapi tombol Detail, Ubah, dan Hapus, serta fitur
pencarian dan tombol Tambah untuk mempermudah
pengelolaan. Desain yang rapi dan terstruktur mendukung
akses cepat dan pembaruan data secara real-time, sehingga
meningkatkan efisiensi dan akurasi administrasi desa.

Sistem Administrasi Surat-Menyurat Desa Buruk Bakul Lageut
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Gbr. 12 Halaman verifikasi & proses surat

Gambar 12 menampilkan Halaman Verifikasi dan Proses
Surat yang memungkinkan petugas memproses permohonan
surat secara digital. Tampilan tabel berisi data pemohon seperti
nama, NIK, alamat, dan jenis surat, dilengkapi tombol Detail,
Verif, dan Cetak untuk mempermudah verifikasi. Fitur
pencarian dan filter memungkinkan admin mengelola
permohonan dengan efisien. Setiap keputusan verifikasi
(disetujui atau ditolak) langsung memperbarui status surat
dalam sistem secara real-time.
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Gbr. 13 Halaman manajemen arsip digital

Gambar 13 menampilkan Halaman Manajemen Arsip
Digital yang memungkinkan petugas mengelola dokumen surat
dalam bentuk tabel mencakup jenis dokumen, tanggal arsip,
dan nama pemochon. Dilengkapi tombol Detail, Cetak, dan
Hapus, serta fitur pencarian dan filter, tampilan ini
memudahkan pencarian dan pengelolaan arsip. Sistem
penyimpanan digital secara otomatis mengarsipkan setiap surat
yang telah diproses, mengurangi ketergantungan pada arsip
fisik dan mendorong tata kelola administrasi yang lebih
modern.
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Gbr. 14 Halaman rekap laporan

Gambar 14 menampilkan Halaman Rekap Laporan sebagai
pusat visualisasi data yang menampilkan grafik kinerja dan
jumlah surat yang diproses dalam bentuk diagram batang.
Dilengkapi fitur pencarian dan filter berdasarkan waktu atau
jenis layanan, tampilan ini memudahkan petugas menganalisis
data, menyusun laporan, dan mengambil keputusan secara
akurat. Laporan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
kinerja dan pelaporan kepada instansi atas (kecamatan).
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Gbr. 15 Halaman dashboard masyarakat

Gambar 15 menunjukkan Dashboard Masyarakat sebagai
tampilan utama bagi warga, menampilkan ringkasan informasi
tentang riwayat pengajuan, status permohonan, dan notifikasi
surat. Dilengkapi menu navigasi di sisi kiri untuk akses cepat
ke fitur Pengajuan Surat, Pelacakan Surat, dan Riwayat Surat.
Antarmuka ini dirancang minimalis dan user-friendly untuk
memudahkan masyarakat mengakses layanan secara digital
tanpa harus datang ke kantor desa.
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Gbr. 16 Halaman pengajuan surat

Gambar 16 menampilkan Halaman Pengajuan Surat yang
memungkinkan masyarakat mengajukan permohonan surat
secara digital dengan memilih jenis surat dari 12 jenis yang
tersedia, mengisi formulir yang sesuai, dan mengunggah
dokumen pendukung seperti KTP, KK, dan Surat RT. Setelah
pengajuan berhasil, sistem menampilkan nomor resi sebagai
bukti pengajuan yang dapat disalin untuk keperluan pelacakan
status.
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Gbr. 17 Halaman pelacakan status surat & riwayat surat

Gambar 17 menampilkan Halaman Pelacakan Status Surat
dan Riwayat Surat. Pada halaman pelacakan, masyarakat dapat
memeriksa status permohonan secara real-time dengan
memasukkan nomor resi dan menekan tombol Lacak. Hasilnya
menampilkan status terkini seperti "Sedang Diverifikasi" atau
"Selesai”. Halaman Riwayat Surat menampilkan daftar semua
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permohonan yang pernah diajukan beserta informasi tanggal
pengajuan, status, dan tombol Detail untuk melihat informasi
lebih lengkap.

B. Hasil Pengembangan Sprint

Pengembangan sistem dilakukan dalam lima sprint dengan
masing-masing sprint berdurasi satu minggu. Setiap sprint
mencakup tahapan Sprint Planning, Sprint Execution, Daily
Scrum, Sprint Review, dan Sprint Retrospective. Tabel Il

merangkum rincian setiap sprint iteration yang telah
diselesaikan.
TABEL Il RINGKASAN SPRINT ITERATION
Sprint Fitur Utama E,g::?t’ Prioritas

L[ f oo | s |

|rdme ek |y | g

3 gﬁ?gtajuan & Verifikasi 18 High

4 I[_)eilgic;;?n Pengajuan & Arsip 16 Medium

5 ga;?r:);?;gs,iRekap Laporan 18 Medium

Sumber: Data Olahan, 2026

Sprint 1 berfokus pada setup infrastruktur dasar dan fitur
otentikasi dengan total 16 story point. Pada sprint ini dilakukan
instalasi XAMPP dan konfigurasi Laravel, desain database
MySQL, pembuatan halaman login dan logout, serta
implementasi autentikasi berbasis role untuk admin dan
masyarakat. Kendala yang ditemui berupa error pada
konfigurasi  environment Laravel vyang diselesaikan
menggunakan Laravel Breeze.

Sprint 2 mencakup pengembangan fitur manajemen data
penduduk dengan total 13 story point. Admin dapat menambah,
mengubah, menghapus, dan mencari data penduduk secara
digital. Data yang dikelola mencakup nama, NIK, KK, alamat,
pekerjaan, agama, dan status perkawinan. Kendala yang
ditemui berupa tampilan Ul yang belum responsif, diselesaikan
dengan penerapan Bootstrap 5.

Sprint 3 adalah sprint dengan kompleksitas tertinggi,
mencakup fitur pengajuan surat online untuk 12 jenis surat dan
verifikasi oleh admin dengan total 18 story point. Setiap jenis
surat memiliki formulir digital yang berbeda sesuai persyaratan
masing-masing. Fitur pelacakan status surat secara real-time
juga diimplementasikan pada sprint ini, lengkap dengan
notifikasi sederhana di dalam sistem.

Sprint 4 berfokus pada fitur cetak surat dalam format PDF
menggunakan library DomPDF dan manajemen arsip digital
dengan total 16 story point. Kendala yang ditemui berupa
waktu loading yang lambat akibat query database yang belum
dioptimasi, diselesaikan dengan penambahan indexing pada
tabel-tabel utama.
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Sprint 5 merupakan sprint finalisasi yang mencakup
pembuatan dashboard admin dan masyarakat, implementasi
rekap laporan dengan visualisasi grafik batang, perbaikan
UI/UX, dan blackbox testing menyeluruh terhadap semua fitur
dengan total 18 story point. Beberapa bug minor ditemukan dan
berhasil diperbaiki sebelum sistem dinyatakan siap.

C. Analisis Burndown Chart

Burndown Chart digunakan untuk memantau progres
pengerjaan setiap sprint secara visual, membandingkan Ideal
Remaining Effort dengan Actual Remaining Effort dalam
satuan jam kerja.

Burndown Chart

1 2 3 4 5

==@=|deal Remaining Effort (Jam) Actual Remaining Effort (Jam)

Gbr. 18 Burndown chart sprint 1

Gambar 18 menampilkan Burndown Chart Sprint 1 yang
menunjukkan pengerjaan fitur setup dan otentikasi berlangsung
sesuai rencana pada hari pertama dan kedua. Terjadi sedikit
keterlambatan pada hari ketiga akibat error konfigurasi
autentikasi multi-role. Perbaikan berhasil dilakukan pada hari
keempat sehingga seluruh task dapat diselesaikan pada hari
kelima, ditandai dengan garis Actual Remaining Effort yang
menyentuh nol.

Burndown Chart
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Gbr. 19 Burndown chart sprint 2

Gambar 19 memperlihatkan Burndown Chart Sprint 2 di
mana pengerjaan fitur manajemen data penduduk berjalan
cukup lancar. Garis Actual Remaining Effort cenderung sejajar
dengan garis Ideal pada hari pertama hingga keempat,
mengindikasikan bahwa estimasi waktu sudah tepat.
Penyelesaian sprint tercapai pada hari kelima sesuai target.
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Gbr. 20 Burndown chart sprint 3

Gambar 20 menampilkan Burndown Chart Sprint 3 yang
menunjukkan bahwa pengerjaan fitur pengajuan dan verifikasi
surat memerlukan lebih banyak waktu di awal sprint karena
kompleksitas desain formulir yang berbeda untuk tiap jenis
surat. Pada hari ketiga terjadi percepatan signifikan, dan
seluruh task berhasil diselesaikan tepat waktu pada hari kelima.
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Gbr. 21 Burndown chart sprint 4

Gambar 21 adalah Burndown Chart Sprint 4 vyang
menunjukkan Sprint 4 berjalan sesuai rencana pada dua hari
pertama. Pada hari ketiga terjadi kendala dalam
mengintegrasikan grafik dan mengatur tata letak Ul laporan.
Tim bekerja lebih intensif pada hari keempat dan kelima
sehingga semua task berhasil diselesaikan, ditandai dengan
garis Actual Remaining Effort yang mencapai nol.
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Gbr. 22 Burndown chart sprint 5

Gambar 22 memperlihatkan Burndown Chart Sprint 5 di
mana pekerjaan berjalan baik pada hari pertama hingga ketiga
dengan Actual Remaining Effort berada di bawah garis Ideal.
Pada hari keempat terjadi sedikit keterlambatan karena
ditemukan beberapa bug saat finalisasi sistem. Namun, pada

hari kelima seluruh bug berhasil diperbaiki dan sistem siap
untuk pengujian akhir.

D. Pengujian Blackbox Testing

Pengujian blackbox testing dilakukan untuk memverifikasi
bahwa setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan yang
diharapkan tanpa melihat struktur kode internal [27]. Pengujian
dilakukan terhadap 12 fungsi utama sistem dengan
mengevaluasi kesesuaian antara input yang diberikan dan
output yang dihasilkan. Tabel Il menampilkan hasil pengujian
blackbox secara lengkap.

TABEL Il HASIL PENGUJIAN BLACKBOX TESTING

. . . . | Tidak
No. Fungsi Hasil yang Diharapkan Sesuai Sesuai
Menampilkan form login
dengan kolom NIK dan
. password; setelah
1| Login memasukkan kredensial valid, v
sistem mengarahkan ke
dashboard.
Menambah Admin dapat mengisi formulir
data penduduk dan
2 | Data . ; N4
menyimpannya; data baru
Penduduk :
muncul di tabel.
. Admin dapat memilih data,
Mengedit mengubah informasinya, dan
3 | Data menyimpan perubahan yang v
Penduduk | 4o fihat di tabel.
Menghapus | Admin dapat menghapus data;
4 | Data data yang dihapus tidak lagi v
Penduduk | muncul di tabel.
P . Admin dapat memasukkan
encarian ! .
kata kunci dan sistem
5 |Data menampilkan data yan v
Penduduk mp yang
sesuai.
Masyarakat dapat memilih
Pencaiuan jenis surat, mengisi formulir,
6 9a) mengunggah dokumen, dan v
Surat - -
sistem memberikan nomor
resi.
... | Dashboard menampilkan
7 V'SU?I'SaS' grafik batang jumlah v
Grafik .
pengajuan surat per bulan.
Admin dapat memfilter data
Filter berdasarkan periode waktu
8 N . . v
Laporan dan jenis surat; grafik dan
tabel diperbarui sesuai filter.
Dashboard Men_ampllkan rlngkasgn dgta
9 - penting dan menu navigasi N
Admin . .
berfungsi dengan baik.
Dashboard Menar_npilkan riwayat o
10 pengajuan dan menu navigasi v
Masyarakat -
ke fitur utama.
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No. | Fungsi Hasil yang Diharapkan Sesuai ;;'gj:i
Rekap Admin dapat menghasilkan
laporan lengkap tentang data
11 | Laporan K | v
Bulanan pen_dudu dan surat dalam
periode tertentu.
(l;mahsaﬂ Semua fitur berfungsi tanpa
12 . error; tampilan antarmuka N4
Perbaikan - -
B responsif dan konsisten.
ug
Sumber: Data Olahan, 2026
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel Ill, seluruh 12

fungsi sistem yang diuji dinyatakan "Sesuai" tanpa ada
ketidaksesuaian. Tidak terdapat perbedaan antara hasil yang
diharapkan dan hasil aktual pengujian, yang menunjukkan
bahwa sistem telah berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan
pengguna. Penerapan metode Scrum yang iteratif
memungkinkan identifikasi dan perbaikan bug dilakukan
secara berkala dalam setiap sprint, sehingga kualitas sistem
terus meningkat hingga finalisasi.

Jika dibandingkan dengan penelitian Khaerunnisa dkk. [12]
yang menggunakan metode Waterfall, penelitian ini
memberikan keunggulan dalam hal fleksibilitas pengembangan
karena Scrum memungkinkan adaptasi terhadap perubahan
kebutuhan yang ditemukan selama proses pengembangan.
Sebagai contoh, pada Sprint 3 ditemukan kebutuhan tambahan
berupa notifikasi status surat yang tidak ada dalam product
backlog awal, dan tim dapat mengakomodasi perubahan ini
tanpa mengganggu sprint yang sedang berjalan. Penelitian
Hidayatullah dkk. [11] yang juga menggunakan Scrum berhasil
menyelesaikan sistem dalam 3 sprint, sedangkan penelitian ini
membutuhkan 5 sprint karena cakupan fitur yang lebih luas,
khususnya dukungan 12 jenis surat dengan formulir yang
berbeda-beda serta fitur pelacakan status secara real-time.
Scrum berhasil diterapkan dalam penelitian ini karena beberapa
faktor: (1) keterlibatan aktif Product Owner (Kepala Desa)
dalam setiap Sprint Review sehingga umpan balik dapat
langsung diimplementasikan; (2) siklus sprint 1 minggu yang
singkat memungkinkan identifikasi dan perbaikan masalah
teknis secara cepat; dan (3) Daily Scrum membantu tim
mendeteksi hambatan sejak dini, seperti error konfigurasi pada
Sprint 1 yang diselesaikan dalam 1 hari. Adapun keterbatasan
penelitian ini meliputi; pengujian baru dilakukan pada tahap
blackbox (fungsional) tanpa pengujian usability atau
performance testing; sistem belum diuji pada kondisi jaringan
yang terbatas.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian  ini  berhasil mengembangkan aplikasi
administrasi surat-menyurat berbasis web menggunakan
metode Scrum dalam lima sprint yang mencakup fitur
manajemen data penduduk, pengajuan 12 jenis surat online,
verifikasi dan cetak surat PDF, arsip digital, pelacakan status
real-time, serta rekap laporan. Berdasarkan analisis Burndown
Chart, seluruh sprint diselesaikan sesuai target waktu yang
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ditetapkan, membuktikan efektivitas metode Scrum dalam
manajemen pengembangan perangkat lunak yang terstruktur
dan adaptif. Pengujian blackbox testing terhadap 12 fungsi
utama sistem menunjukkan seluruhnya dinyatakan sesuai tanpa
ketidaksesuaian, sehingga aplikasi dinyatakan fungsional dan
siap digunakan.

Terdapat beberapa keterbatasan yang perlu menjadi
perhatian dalam penelitian ini. Metode blackbox testing yang
digunakan hanya mampu memverifikasi kesesuaian fungsional
antara input dan output, namun tidak dapat mengukur aspek
usability, performa sistem pada beban pengguna tinggi,
maupun aksesibilitas pada kondisi jaringan terbatas. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan pengujian usability menggunakan instrumen
seperti System Usability Scale (SUS) guna mengukur tingkat
kemudahan penggunaan secara lebih komprehensif. Selain itu,
pengujian performa berbasis skenario beban nyata dan evaluasi
keamanan sistem juga perlu dilakukan sebelum deployment
skala penuh. Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah
keterbatasan cakupan penelitian yang hanya mencakup dua
aktor dan satu desa sebagai objek studi, sehingga generalisasi
hasil perlu dilakukan dengan hati-hati pada konteks desa
dengan karakteristik yang berbeda.
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